











Modul 2

Kepemimpinan Untuk
Kepala
Sekolah/Madrasah
— Mengurai Konflik

Modul 2 difokuskan pada pengembangan kemampuan kepala sekolah/madrasah sebagai
leader (pemimpin). Hal ini tidak berarti peran lainnya (Educator, Manager, Administrator,
Supervisor, Innovator, Motivator, dan Entrepreneur) kurang penting, namun lebih pada
asumsi bahwa pengembangan peran kepala sekolah/madrasah sebagai leader dapat
berimbas pada berkembangnya peran kepala sekolah/madrasah yang lain.

Tujuan

Setelah mengikuti pelatihan peserta diharapkan:

1. Paham akan pentingnya kepemimpinan kepala sekolah/madrasah dan pengawas
dalam meningkatkan mutu sekolah/madrasah.

2. Mampu mengevaluasi gaya dan keterampilannya dalam mengelola visi bersama
sekolah/madrasah.

3. Mendapat pengalaman membangun kepercayaan dalam kelompok, paham pentingnya
membangun kepercayaan dalam kepemimpinan partisipatif, dan mampu
mengidentifikasikan cara membangun kepercayaan dari orang lain.

4. Paham bahwa konflik merupakan hal yang tak terhindarkan dalam kehidupan individu
maupun kelompok.

Dapat mengenali tanda munculnya konflik dalam kelompok.
Mendapatkan gambaran adanya keragaman dalam menghadapi konflik.
Mengidentifikasikan kearifan lokal dalam mengubah konflik menjadi kerjasama.

Paham berbagai cara mengelola konflik dan mengubahnya menjadi kerjasama.

© © N o o

Mampu mengidentifikasikan tindakan kepala sekolah/madrasah terkait dengan
perannya sebagai EMASLIME.

10. Memiliki rencana kerja konkrit untuk mengembangkan gaya kepemimpinannya
berdasarkan peran EMASLIME.

Peserta

Modul ini dirancang untuk pelatihan Kepala SD/MI and SMP/MTs yang telah mengikuti
pelatihan modul 1. Jumlah peserta sangat tergantung pada jumlah sekolah atau kepala
sekolah/madrasah yang hadir dalam pertemuan KKKS/M. Sangat dianjurkan agar kepala
KCD/UPTD, kasubdin dan pengawas juga hadir dalam lokakarya ini. Diharapkan jumlah
peserta yang mengikuti lokakarya adalah sekitar 30 orang.
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Kepala SD/MI dan SMP/MTs dapat bergabung bersama dalam lokakarya itu - atau dapat
diselenggarakan secaraterpisah.

Alatdan Bahan

Bahan-bahan berikut ini harus disiapkan sebelum pelatihan dilaksanakan:

1. Bukutulis, pena/ballpoint,dan map

Kertas plano atau white-board/papan tulis biasa. Kapur tulis atau spidol besar
Kartu kecil atau kertas metaplan

Lakban kertas

Stiker atau kartu-kartu kecil untuk tempat menuliskan nama peserta

Lembar kerja peserta

Materi bacaan untuk peserta

Bola benang

© © N o o A~ 0D

Opsional: rekaman musik

Aktivitas/Metode

Lokakarya ini menerapkan metode yang bervariasi: ceramah, mawas diri/refleksi, kegiatan
mengalami (experiential activities), diskusi kelompok kecil dan diskusi kelompok
keseluruhan, kunjung karya, dan kerja mandiri.

Sejumlah kegiatan “pelatihan eksperiensial’, seperti “trust building” dan permainan
peran juga dilakukan. Pelatihan eksperiensial seolah-olah “bermain”,.
namun, cara pelatihan eksperiensial ini telah terbukti sangat ampuh untuk mengembangkan
keterampilan personal dan sosial - termasuk keterampilan kepemimpinan. Latihan ini
didasarkan pada premis yang disebut ’learning by doing’ atau “belajar sambil berbuat”
Kegiatan-kegiatan ini memerlukan seorang fasilitator yang telah terbiasa dengan
pendekatan tersebut dan mempunyai rasa percaya diri untuk memfasilitasi pelatihan
eksperiensial.
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Jadwal Pelatihan

10.
11.

12.

13.
14.
s,
16.
17.

Waktu

07.30 — 08.00
08.00 — 08.10
08.10 — 08.30

08.30 — 08.45
08.45 — 09.00
09.00 — 09.45

09.45 —10.00
10.00 - 10.45

10.45-11.45

11.45-12.45
12.45-13.45

13.45-14.45

14.45 -15.30
15.30 - 16.00
16.00 - 16.15
16.15 - 16.45
15.30 - 16.00

Top ik/Kegiatan

Daftar Ulang Peserta

Laporan Panitia, Paparan Maksud dan Tujuan Kegiatan

* Sambutan dan Pembukaan
» Doa pembuka

Kontrak belajar dan Bina swasana
Pendahuluan

Re?eksi Diri: Pemimpin seperti apakah saya? (1)

Rehat Pagi
Re?eksi Diri: Pemimpin Seperti Apakah Saya (2)

Membangun Kepercayaan (Building Trust)

Ishoma

Resolusi kon?ik (1)

Resolusi kon?ik (2)

Identi?kasi Peran EMASLIME (1)
Rehat Sore

RKTL

Evaluasi

Penutup

Penanggung-jawab/

Naasumber/ Fasili- Metode
tator

DC -

DC Ceramah

« Dinas Pendidikan/ Ceramah

KCD/KUPTD

* Peserta

DC Diskusi interaktif

PS dan DF Ceramah

PS dan DF Re?eksi dan Diskusi
Kelompok

Panitia -

PS dan DF Re?eksi dan Diskusi
Kelompok

PS dan DF Experiental Activities
dan curah pendapat

Panitia -

PS dan DF Experiental Activities
dan diskusi

PS dan DF Experiental Activities
dan diskusi

PS dan DF Diskusi Kelompok

Panitia -

Peserta Kerja Mandiri

DC

Dinas Pendidikan/KCD/ Ceramah

KUPTD

Modul Kepemimpinan untuk Kepala Sekolah/Madrasah
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Kegiatan 1: Kontrak Belajar dan Bina Swasana (15 menit)

Kontrak Belajar

Tujuan

Peserta, fasilitator dan panitia menyepakati aturan lokakarya

Waktu
10 menit

Metode
Diskusi interaktif

Media dan Bahan
Kertas metaplan, Kertas plano, Spidol/ board marker

Langkah Fasilitasi:

1. Fasilitator memperkenalkan diri, mengucapkan terima kasih atas kehadiran peserta, dan
menjelaskan maksud serta tujuan lokakarya.

2. Minta peserta untuk menuliskan usulan supaya lokakarya ini bisa berhasil pada kertas
metaplan. (Tulisan hendaknya singkat dan cukup besar sehingga bisa dibaca semua
peserta. Satu metaplan satu gagasan). Jika perlu, berikan contoh; misalnya Anda
menulis’HP GETAR SAJA.

Pajang semua gagasan peserta di papan tulis.

Tanyakan apakah usulan untuk membuat lokakarya sukses sudah mencukupi. Jika
belum, minta peserta untuk menyampaikan gagasan-gagasan lain. Tulis gagasan
tersebut pada kertas metaplan dan tempelkan di papan tulis.

5. Ingatkan pesertatentang’aturan main’:

a. Mengikuti lokakarya sampai selesai (sepakati waktu yang dibutuhkan untuk
lokakarya ini)

b. Mematikan hand-phone atau getar saja

c. Mendengarkan peserta lain ketika ia sedang berbicara atau ’'sedang beraksi’
d. Tidak merokok diruangan

Tanyakan kepada peserta apakah semua setuju dengan aturan tersebut.

Jelaskan bahwa proses dalam lokakarya, cara-cara yang dipakai dalam pertemuan
selama satu hari bersama-sama, akan memberi gagasan kepada mereka tentang
bagaimana mereka bekerja bersama dengan guru dan masyarakat (contohnya,
bagaimana mereka duduk secara melingkar dan tidak dalam barisan, untuk merangsang
partisipasi buatlah kesepakatan).

8. Tambah atau kurangi aturan jika diperlukan.

Catatan fasilitator: Bila dengan menggunakan metaplan terlalu lama, maka dapat diganti
dengan curah pendapat yang dipimpin oleh salah seorang peserta lokakarya. Tulis
kesepakatan pada kertas plano. Tempelkan pada tempat yang dapat dibaca oleh setiap
peserta.
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Bina Swasana
Tujuan
1. Pesertasaling mengenal akrab

2. Pesertamerasa nyaman untuk mengikuti pelatihan

Waktu
5—10menit

Metode

Permainan (Game)

Langkah Fasilitasi:

1. Tiap peserta secara bergiliran diminta untuk berdiri dan menyebutkan nama panggilan
dengan menambahkan sebuah kata sifat di depan nama mereka dengan huruf awal
yang sama dengan huruf awal nama mereka. Misalnya:

e SayaGunawanyang Gagah

e SayaSusiyang Santai

e SayaPaimanyangPerkasa

e SayaAnikyang Adil

Bila perlu mintalah peserta untuk menggunakan gerakan saat menyebutkan namanya.

Ingatkan pada peserta bahwa yang diucapkan hanya 4 kata, bila ada peserta yang
mengucapkan lebih dari 4 kata maka peserta lain harus tepuk tangan (yang
menandakan bahwa terlalu bertele-tele memperkenalkan dirinya).

4. Bilasemua peserta sudah menyebutkan namanya, ajaklah tepuk tangan bersama.

Catatan fasilitator: Bila cara tersebut dianggap sulit dilakukan, gunakan cara lain yang lebih
mudah dipahami dan dapat dilakukan dengan cepat.

Kegiatan 2: Penjelasan Pendahuluan: Mengapa Kepemimpinan? (15 menit)

Tujuan

Peserta paham pentingnya kepemimpinan kepala sekolah/madrasah dan pengawas dalam
meningkatkan mutu sekolah.

Waktu
15 menit

Metode
Ceramah

Media dan Bahan

Power Point, LCD projector

Langkah Fasilitasi:

1. Jelaskantentang tiga pilar paradigma MBS (Lihat lampiran materi “Pengantar MBS”).
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2. Jelaskan tentang peran kepala sekolah/madrasah sebagai EMASLIME (Lihat lampiran
materi” Peran Kepala Sekolah sebagai EMASLIME”).

3. Jelaskan tentang latar belakang pentingnya pelatihan kepemimpinan bagi kepala
sekolah/madrasah dan pengawas. (Lihat lampiran materi “Mengapa Kepemimpinan?”).

4. Jelaskan tujuan modul/pelatihan (lihat lampiran materi “Tujuan Modul/Pelatihan”).

Catatan fasilitator: Untuk memperjelas materi yang disampaikan, gunakan slide/Power
Point bila perlu.

Lampiran Materi Kegiatan 2

Pengantar MBS

Desentralisasi pendidikan di tingkat satuan pendidikan memberikan dampak pada
bergesernya paradigma manajemen sekolah yang mengarah pada manajemen berbasis
sekolah (MBS). Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memiliki tiga pilar. Pertama,
Manajemen sekolah. Kedua, Pembelajaran yang akitif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(PAKEM/CTL). Ketiga, Peran Serta Masyarakat (PSM).

Untuk mewujudkan pilar pertama tersebut DBE1 menaruh perhatian besar pada upaya
membantu sekolah/madrasah untuk menyusun Rencana Kerja Sekolah/Madrasah
(RKS/M) yang disusun secara mandiri oleh sekolah/madrasah dengan melibatkan
pemangku-kepentingan (stakeholder) pendidikan dalam masyarakat. Sebagai program
sekolah/madrasah yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan jangka
waktu 4 tahun, pelaksanaan RKS/M selain membutuhkan dukungan dari komite
sekolah/madrasah juga sangat tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah/madrasah
sebagai manajer satuan pendidikan.

Peran Kepala Sekolah/Madrasah sebagai EMASLIME

Kepala sekolah harus dapat berfungsi sebagai Educator, Manager, Administrator,
Supervisor, Leader, Innovator, Motivator, dan Entrepreneur(EMASLIME).

1. Educator mengandung arti bahwa kepala sekolah/madrasah berperan dalam proses
pembentukan karakter yang didasari nilai-nilai pendidik.

2. Manager artinya kepala sekolah/madrasah berperan dalam mengelola sumber daya
untuk mencapaitujuan institusi secara efektif melalui fungsi-fungsi manajerial.

3. Administrator berarti kepala sekolah/madrasah berperan dalam mengatur tatalaksana
sistem administrasi di sekolah/madrasah sehingga efektif dan efisien.

4. Supervisor berarti kepala sekolah/madrasah berperan dalam upaya membantu dan
mengembangkan profesionalitas guru dan tenaga kependidikan lainnya.

5. Leaderartinya kepala sekolah/madrasah berperan dalam upaya mempengaruhi orang-
orang untuk bekerjasama mencapai visi dan tujuan bersama.

6. Innovator berarti kepala sekolah/madrasah adalah pribadi yang dinamis, kreatif, yang
tidak terjebak dalam rutinitas.

7. Motivatorartinya kepala sekolah/madrasah harus mampu memberi dorongan sehingga
seluruh komponen pendidikan dapat berkembang secara professional.

8. Entrepreneurartinya kepala sekolah/madrasah berperan untuk melihat adanya peluang
dan memanfaatkan peluang tersebut untuk kepentingan sekolah/madrasah.
Mengapa Kepemimpinan?

Kepemimpinan kepala sekolah/madrasah menentukan pola hubungan antara dewan
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pendidik dengan Komite Sekolah/Madrasah, Dewan Pendidik dengan instansi
pemerintah (pembuat dan pelaksana kebijakan), sekolah/madrasah sebagai satuan
pendidikan dengan lingkungan masyarakat, dan sekolah/madrasah dengan mitra
strategis lainya seperti tokoh agama, tokoh masyarakat, DUDI/SUSI, akademisi, ahli
pendidikan, LSM, jurnalis, dll. Pola hubungan tersebut menentukan bentuk kemitraan
yang akan dibangun sekolah/madrasah untuk mewujudkan visi dan misi pendidikan
yang dimiliki masing-masing sekolah/madrasah.

Modul ini akan membantu Anda menjadi pemimpin yang lebih sukses dan efektif.

Manajemen berbasis sekolah (MBS), partisipasi masyarakat, kesuksesan pelaksanaan
program-program yang ada di RKS/M serta perbaikan mutu pendidikan di
sekolah/madrasah, kesemuanya sangat bergantung pada mutu kepemimpinan kepala
sekolah/madrasah. Kepala sekolah/madrasah yang tidak efektif bisa menghalangi
perubahan, membuat staf dan masyarakat tak berdaya, dan menghambat perbaikan.
Sedangkan kepala sekolah/madrasah yang efektif akan mempelopori perubahan,
memberdayakan guru dan masyarakat dan memberikan visi dan dukungan yang
dibutuhkan untuk perbaikan. Kepala sekolah/madrasah adalah KUNCI perubahan dan
perbaikan.

Tujuan Modul/Pelatihan

Tujuan dari modul ini adalah untuk membantu kepala sekolah/madrasah dalam memahami
kepemimpinan yang efektif secara praktis, dan untuk memampukan mereka menilai gaya
kepemimpinan mereka sendiri dan untuk mengembangkan rencana perbaikannya. Tujuan
yang lebih besar adalah, dengan peningkatan mutu kepemimpinan kepala
sekolah/madrasah diharapkan bisa memfasilitasi partisipasi masyarakat dan pelaksanaan
program-program yang ada dalam RKS/M.

Keterbukaan, manajemen yang demokratis dan partisipatif serta terbuka terhadap kritik dan
konflik adalah normal dan sehat dalam sistem yang demokratis. Namun hal ini akan sulit
untuk ditangani apabila Anda tidak siap. Dalam lokakarya ini kita akan berbagi ide-ide
bagaimana kita merespon dan menangani kritik dan konflik secara positif.

Kegiatan 3: Refleksi Diri: Pemimpin seperti Apakah Saya? (90 menit)
Tujuan:

1. Peserta mengkaji ulang proses pengembangan, implementasi dan mereview RKS/M di
sekolah/madrasah mereka dari perspektif kepemimpinannya.

2. Peserta dapat mengevaluasi gaya dan keterampilannya dalam mengelola visi bersama
sekolah/madrasah.
Waktu

90 menit

Metode
Refleksi dan diskusi kelompok

Media dan Bahan

e Kertasplano

e Kertas metaplan

e Lakbankertas

e Lembarkerjarefleksidiri
e Daftar pertanyaan diskusi

Modul Kepemimpinan untuk Kepala Sekolah/Madrasah
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e Papantulis

e LCD

e Alattulis (spidol dan ballpoint)

Langkah Fasilitasi:

Kegiatan mencakup tujuh langkah:

1. Pengantar (5 menit)

a. Jelaskan hal berikut:

>

Bahwa kepemimpinan yang efektif di sekolah/madrasah adalah kepemimpinan
yang partisipatif. Artinya bahwa setiap orang dilibatkan dalam mengembangkan
dan mengimplementasikan sebuah rencana sekolah/madrasah.

Bahwa perasaan memiliki rencana kerja sekolah/madrasah tumbuh pada
setiap orang dan setiap orang bekerjasama untuk mencapai tujuan
sebagaimana yang disepakati dalam rencana kerja sekolah/madrasah. Inilah
yang disebut dengan “visibersama”.

Setiap orang dapat merayakan keberhasilan bersama, dan setiap orang
berbagitanggung-jawab jika terjadi kegagalan dalam mewujudkan tujuan.

Sekolah/madrasah yang sukses mempunyai pemimpin yang menganut prinsip
kepemimpinan partisipatif.

Setiap orang dapat menjadi seorang pemimpin. Setiap orang mempunyai bakat
dan kemampuan yang berbeda-beda.

Tugas kita sebagai kepala sekolah/madrasah, sebagai pemimpin utama dalam
sekolah/madrasah, adalah 'mewujudkan yang terbaik’ bagi semua anggota
masyarakat sekolah/madrasah. Memberikan dukungan pada mereka agar kita
semua menyampaikan visi yang sama untuk meningkatkan sekolah/madrasah
kita, dan kita semua bekerjasama untuk mencapai misi tersebut.

Satu cara dalam melakukan hal ini adalah dengan mengembangkan sebuah
RKS/M. ( Ingatkan para peserta bahwa mereka baru-baru ini pernah ikutserta
dalam mengembangkan RKS/M). Beberapa peserta mungkin saja ikut serta
secara tidak langsung sebagai pengawas, KCD atau mungkin saja mereka
bukan kepala sekolah/madrasah yang ikut serta dalam pelatihan RKS/M
sebelumnya. Dalam hal yang demikian itu, fasilitator harus mendorong mereka
untuk tetap ikut aktif diikut-sertakan dalam diskusi meskipun tidak lagi dalam
kapasitas sebagai kepala sekolah/madrasah.

Pada saat ini, setiap sekolah/madrasah semestinya sudah mempunyai sebuah
RKS/M. RKS/M semestinya dikembangkan secara partisipatif. Idealnya, setiap
orang di sekolah/madrasah akan merasa memiliki RKS/M itu dan setiap orang
akan berusaha untuk mencapaitujuan yang dicantumkan dalam RKS/M itu.

b. Jelaskan bahwa maksud kegiatan-kegiatan ini adalah untuk memberikan
kesempatan kepada mereka guna mengkaji ulang proses yang pernah mereka lalui
dari perspektif kepemimpinan sekolah/madrasah.

2. Bertukar Pikiran Secara Berpasangan —’RKS/M di sekolah/madrasah kami” (15 menit)

a. Tulis pertanyaan-pertanyaan berikut di papan tulis (atau dengan menggunakan
slide/ Power Point):

>

Berapa orang yang memahami tujuan utama RKS/M sekolah/madrasah
lbu/Bapak?
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» Berapa orang yang telah menyumbangkan ide mereka dan membantu
menyusun RKS/M?

» Apakah orangtua peserta didik dan guru banyak yang ikut serta?
» Apakah ada peserta didik yang ikut menyampaikan pendapatnya?

» Apakah Anda pernah menerima kritik dari pemangku kepentingan
(stakeholden?

» Apakah Anda pernah menghadapi konflik dalam proses?
» Bagaimana Anda menghadapi kritik dan menangani konflik?

b. Jelaskan tujuan sesi ini (yakni: masing-masing peserta mengkaji-ulang tentang
peran kepala sekolah/madrasah dalam proses penyusunan RKS/M).

c. Jelaskan tugas peserta sebagai berikut: Jawablah 7 pertanyaan yang ada di papan
tulis/atau dalam slide/Power Point. Tulis jawaban pada blocknote masing-masing
peserta. (waktu untuk menjawab pertanyaan 10 menit).

d. Mintalah peserta untuk mendiskusikan jawabanya dengan peserta yang duduk di
sebelah kanannya. Mintalah pasangan diskusi tersebut untuk menyimpulkan
bagaimana caranya agar kepala sekolah/madrasah dapat mengikutsertakan lebih
banyak orang dalam proses penyusunan RKS/M? (waktu: 10 menit).

Catatan untuk fasilitator: Tidak diperlukan suatu pleno dalam bagian ini. Jaga agar diskusi
berlangsung cepat dan langsung pada intinya. Tidak ada masalah jika setiap pasangan tidak
selesai menjawab setiap pertanyaan. Maksudnya tiada lain adalah agar peserta terfokus
padaisu partisipasi dalam penyusunan RKS/M.

3. Mengidentifikasi langkah yang ditempuh dalam mengembangkan,
mengimplementasikan dan mengkaji-ulang/ memutakhirkan RKS/M (10 menit)

a. Minta peserta secara individual untuk mendaftar semua langkah yang telah diambil
oleh sekolah/madrasah mereka (atau di sebuah sekolah/madrasah yang ada
hubungannya dengan mereka) untuk menghasilkan, mengimplementasikan,
mengkaji-ulang dan memutakhirkan RKS/M. Mintalah peserta untuk mencantumkan
semua langkah-langkah yang mereka pahami.

b. Tulis hasilnya pada blocknote masing-masing.

4. Menetapkan ’alur batas waktu’ sebuah kelompok termasuk menetapkan semua
langkah-langkah RKS/M (waktu 15 menit).

a. Jelaskan bahwa kita akan menentukan alur batas waktu kelompok untuk
menghasilkan, mengimplementasikan dan mengkaji ulang RKS/M. Tidak setiap
sekolah/madrasah akan menempuh langkah yang persis sama, akan tetapi Anda
perlu mengembangkan alur batas waktu yang mencakup semua langkah yang telah
ditentukan.

b. Mintalah para peserta satu persatu untuk menyebutkan langkah-langkah yang telah
mereka catat satu persatu mulai dari langkah pertama dan seterusnya hingga
langkah terakhir.

c. Sementara setiap langkah itu disebutkan, tuliskanlah langkah tersebut pada sebuah
kartu dan mintalah salah satu peserta untuk menempelkan kartu itu di dinding,
sehingga jika dibaca dari kiri ke kanan akan menggambarkan sebuah alur batas
waktu RKS/M (Sementara penulisan itu dilakukan, fasilitator dapat mendiskusikan
langkah-langkah itu dengan kelompok secara singkat).
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5. Refleksidiri (waktu: 15 menit)

a.

Mintalah setiap peserta untuk membuat sebuah tabel berkolom enam pada
selembar kertas kosong

Minta peserta untuk memberikan judul-judul untuk setiap kolom tersebut, dari kiri ke
kanan: Langkah-langkah penyusunan RKS/M, komite sekolah/madrasah, guru,
orang tua peserta didik, Dinas/Depag, dll. (misalnya, pengusaha lokal, media, dsb.).
Contoh tabel: lihat lampiran “Tabel Kegiatan Refleksi Diri”

Mintalah mereka secara individual menuliskan langkah-langkah yang telah
diidentifikasi oleh kelompok ke dalam daftar di kolom sebelah kiri.

Tuliskan di bawah setiap kolom lainnya, di samping setiap langkah penyusunan
RKS/M: siapa yang terlibat dan bagaimana keterlibatannya?

Fasilitator berkeliling di sekitar kelompok mendorong dan memberikan semangat
kepada setiap peserta agar menyelesaikan tugas mereka secara baik. Beberapa
peserta mungkin ada yang bekerja dengan baik jika bersama dengan seorang
mitranya, tetapi mereka harus menyelesaikan sendiri sebuah tabel untuk dipakai di
sekolah/madrasah mereka (atau untuk sekolah/madrasah yang sudah mereka
kenal dengan baik).

6. Diskusidalam kelompok-kelompok kecil (15 menit)

a.

b.

C.

d.

Tuliskanlah daftar pertanyaan-pertanyaan berikut di papan tulis (atau slide/ Power
Point).

» Langkah-langkah penyusunan RKS/M yang manakah yang paling banyak
melibatkan peserta? Mengapa?

» Langkah-langkah penyusunan RKS/M yang manakah yang sedikit melibatkan
peserta? Mengapa?

> Bagaimana caranya untuk meningkatkan partisipasi di sekolah/madrasah
Anda?

>  Apakah mereka mengalami konflik dan mendapat kritik pada saat mereka
berupaya meningkatkan partisipasi pemangku-kepentingan (stakeholder)?

» Bagaimana caraterbaik dan positif dalam menghadapi kritik dan konflik?

» Bagaimana agar manajemen sekolah/madrasah Anda menjadi lebih
partisipatif, demokratis, dan transparan?

> Apakah kepala sekolah/madrasah sudah melakukan kepemimpinan yang
efektif dalam mengembangkan profesi guru?

» Seberapa seringkah pengawas sekolah/madrasah melakukan supervisi,
seberapa seringkah mengadakan rapat-rapat? Mana kegiatan yang berjalan
dengan baik? Mana kegiatan yang tidak berjalan dengan baik?

Jelaskan kepada peserta bahwa tidak ada satupun rumus pendekatan yang terbaik.
Hal-hal yang dapat berjalan dengan baik di sebuah sekolah/madrasah belum tentu
akan berjalan dengan baik pula di sekolah/madrasah lain.

Jelaskan bahwa maksud kegiatan ini bukanlah menetapkan siapa “pemimpin
terbaik”, tetapi lebih pada upaya untuk saling bertukar pengalaman. Sehingga setiap
peserta dapat secara pribadi mengevaluasi pendekatan kepemimpinan mereka
dalam konteks ini - dan saling belajar, mengenai strategi dan pendekatan yang
cocok bagi mereka.

Mintalah para peserta untuk membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari empat
atau lima orang untuk mendiskusikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan
tersebut di atas. Jawaban ditulis di kertas plano.
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7. Diskusidalam kelompok besar/seluruh peserta (15 menit)

a.

b.

d.

Ingatkan kembali peserta bahwa setiap sekolah/madrasah berbeda-beda. Apa yang
dapat berjalan dengan baik di sebuah sekolah/madrasah belum tentu akan berjalan
sama baiknya dengan di sekolah/madrasah lain. Meskipun demikian kita dapat
saling belajar satu sama lain.

Jelaskan pada peserta bahwa maksud kegiatan ini adalah untuk menemukan
sejumlah strategi sederhana yang telah berjalan dengan baik bagi peserta dalam
merumuskan dan mengimplementasikan RKS/M mereka.

Mintalah pada anggota kelompok, gagasan dan saran mereka tentang
strategi/siasat tukar menukar pendapat yang bisa dilakukan mereka sebagai
pemimpin untuk meningkatkan partisipasi dan mengembangkan mutu
sekolah/madrasah mereka?

Tuliskan pendapat-pendapat peserta di dalam sebuah daftar pada kertas plano atau
dipapan tulis (simpan daftar itu untuk rujukan dalam pertemuan berikutnya).
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Kegiatan 4: Membangun Kepercayaan (Building Trust) (60 menit)

Tujuan
1. Pesertamendapat pengalaman membangun kepercayaan dalam kelompok
2. Peserta paham pentingnya membangun kepercayaan dalam kepemimpinan partisipatif

3. Pesertadapat mengidentifikasikan cara membangun kepercayaan dari orang lain

Waktu

60 menit

Metode

Kegiatan mengalami (experiential activities), curah pendapat

Media dan Bahan

Kertas plano, spidol/board marker, Lakban Kertas

Langkah Fasilitasi:

1. Mendefinisikan pentingnya faktor kepercayaan dalam kepemimpinan partisipatif (30
menit)

a. Jelaskan pada peserta bahwa kegiatan-kegiatan ini merupakan kegiatan
eksperiensial. Yaitu kegiatan yang dilakukan melalui pengalaman. Setelah
penjelasan pendahuluan yang singkat, kegiatan semuanya dilakukan melalui
permainan ‘learning by doing’, belajar sembari berbuat.

b. Pilihlah satu atau beberapa kegiatan berikut untuk dipraktikkan kepada peserta.
1. Cermin

» Minta peserta untuk membentuk kelompok berpasangan. (Paling bagus jika
setiap pasangan berjenis kelamin sama dan dengan tinggi serta ukuran yang
samapula).

» Setiap pasangan berdiri berhadap-hadapan di suatu tempat di dalam sebuah
ruangan.

» Minta mereka untuk memutuskan siapa itu A’ dan siapa 'B’. Nah, sekarang
jelaskan bahwa B adalah cermin. Setiap apa yang dilakukan A’ maka 'B’ harus
mencerminkannya. Minta A untuk mulai bergerak secara perlahan, bersamaan
dengan itu B mencerminkan gerakan-gerakan itu. Memainkan beberapa lagu
dengan menggunakan tape-recorder dapat membantu menyemarakkan
kegiatan ini. Juga dapat membantu jika di antara dua orang peserta itu
melakukan dulu peran sebagaimana yang diminta.

> Setelah beberapa menit, minta mereka untuk berganti peran. Sekarang A yang
berperan sebagai cermin.

2. PijatalaTibet

» Tanya - siapa yang senang pijat. Jelaskan, kita akan saling memberikan ’Pijat
ala Tibet’ secara cepat (dengan pakaian tetap melekat di tubuh) (Kegiatan ini
agaknya kelihatan aneh - tetapi jika Anda cukup berani untuk melakukannya,
setiap orang akan menyenanginya).

» Mintalah setiap sukarelawan untuk memperagakannya. Mintalah sukarelawan
untuk berdiri di tengah-tengah ruangan dan menggerakkan badannya ke depan
dari pinggang dengan tangan dan torso menjuntai ke arah lantai. Sekarang
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peragakan pijakan sebagai berikut . Pertama, gunakan ke dua tangan Anda
secara pelan menepuk-nepuk lengan sukarelawan, ke atas dan kebawah, mulai
daritangan sampai ke ketiak. Ke atas dan ke bawah lagi, sekali atau dua kali.

» Sekarang menggunakan telapak tangan, lakukan gerakan pijitan yang berputar
di punggungnya - bergerak dari atas ke bawah dari leher ke punggung bagian
bawah. Jelaskan apa yang Anda lakukan sementara Anda melakukan gerakan
pijatan itu. Jelaskan bahwa tugas orang yang sedang dipijat adalah
memberikan umpan balik dengan mengucapkan - ’lebih keras’, ’lebih pelan’,
dsb., dan kemudian ucapkan 'Terima kasih’ pada akhir kegiatan.

» Sekarang, lakukan gerakan pijat melingkar serupa di punggung dengan
menggunakan ujung jari Anda seolah-olah sebuah cakar.

> Sekarang lakukan tepukan yang tidak terlalu keras, dengan menggunakan
keduatangan, keseluruh daerah bagian belakang.

> Untuk mengakhiri pijatan, berikan sejumlah tinjuan dengan menggunakan
pinggirtangan Anda keseluruh daerah bagian belakang. Selesai!

» Sekarang, mintalah pasangan untuk saling memberikan pijatan. Mulai dengan A
memijat B, kemudian giliran B yang memijat A.

3. PairBouncing

> Mintalah pasangan untuk sekali lagi berdiri saling berhadapan berjarak sekitar
satu meter, di suatu tempat dalam ruangan.

» Kemudian tempatkan telapak tangan di depan ke dua bahu, kemudian secara
perlahan condongkan badan ke depan dengan tetap menjaga agar badan tetap
lurus, bertumpu pada kedua pergelangan kaki, sampai telapak tangan Anda
menyentuh telapak teman Anda dan kemudian pantulkan lagi tubuh ke arah
belakang hingga keposisi tegak lurus (Akan menjadi sangat bagus jika meminta
seorang sukarelawan memperagakannya pertama kali). (Musik dapat
membantu mengiringi gerakan ini).

» Tumbuhkan keberanian peserta untuk secara berangsur-angsur membuat jarak
secara ritmik sampai mereka dapat saling memantulkan diri dalam jarak yang
lebih jauh.

Group Bouncing

» Minta para peserta untuk membentuk lingkaran yang rapat, berdiri dan
menghadap ke dalam.

» Minta seorang sukarelawan untuk berdiri di tengah seolah-olah sebagai poros
lingkaran. Lingkaran itu hendaknya berdiameter satu meter lebih sedikit.
Sukarelawan itu bertumpu pada pergelangan kakinya, menjaga badannya lurus
hingga dapat memantulkan badannya ke salah satu peserta yang ada di
lingkaran. Teruskan memantul-mantulkan badan ke belakang dan ke depan
seperti itu ke arah peserta yang berbeda-beda, lalu secara perlahan-lahan
bergerak sekitar lingkaran tetapi tetap menjaga telapak kaki selalu bertumpu di
tengah. Sukarelawan-sukarelawan yang lebih berani dapat memantulkan tubuh
mereka ke belakang maupun ke depan. Berikan kepada setiap orang
kesempatan untuk berada di tengah- tengah lingkaran. (Pada budaya tertentu,
adalah lebih baik jika laki-laki dan perempuan membentuk lingkaran terpisah).

34 | Modul Kepemimpinan untuk Kepala Sekolah/Madrasah



5. Permainan Tutup-mata
» Bentuklah pasangan-pasangan (Adan B).

» Para peserta berdiri di ujung ruang. Bentuk sebuah penghalang yang
sederhana dengan kursi-kursi yang ada di dalam ruangan itu. ’A’ mengenakan
penutup mata sehingga ia tidak dapat melihat. B bertugas membimbing A
melintasi ruangan ke ujung lainnya di ruangan itu, dengan cara memberikan
petunjuk lisan. B harus tinggal di ujung ruangan. A hendaknya berjalan dengan
perlahan untuk menghindarkan kecelakaan sambil mendengar dengan hati-
hati petunjuk-petunjuk yang diberikan ('Satu langkah ke kiri, dua langkah ke
depan, Hati-hati di sana ada kursi, dsb).

a. Setelah kegiatan selesai, tanyakan secara singkat kepada peserta apa yang telah
mereka pelajari dari kegiatan ini dan menurut mereka apa maksud dan nilai yang
terkandung dalam kegiatan itu?. Catat di kertas plano.

b. Mintalah peserta untuk mendefinisikan apa makna ’kepercayaan’. Apa itu dan
mengapa kepercayaan itu penting di dalam sekolah Anda?

c. Tulis setiap jawaban peserta di papan tulis atau kertas plano.

d. Bersama-sama peserta simpulkan definisi tentang ’kepercayaan’ yang telah
disepakati di atas papan tulis/kertas plano.

Mengidentifikasikan cara membangun kepercayaan dari orang lain (20 menit)

a. Jelaskan bahwa cara utama untuk membangun kepercayaan di dalam sebuah
sekolah atau kelompok seperti KKKS/M adalah perlunya para pemimpin
memberikan contoh yang baik.

b. Mintalah peserta untuk membentuk kelompok yang anggotanya 4-5 orang.
(pembentukan kelompok dapat dengan berhitung, atau lainnya yang praktis dan
menarik).

c. Mintalah kelompok mendiskusikan hal-hal kecil yang perlu dilakukan untuk
membangun kepercayaan dari guru, peserta didik, orang tua peserta didik, maupun
masyarakat.

d. Tulislah hasil diskusi pada kertas plano. Tempelkan.

e. Minta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Kelompok
lain dapat menambahkan.

f.  Bahaslah bersama peserta tentang cara menumbuhkan kepercayaan, yang intinya
antara lain adalah:

» Usahakan agar Anda selalu memenuhijanji Anda. Usahakan agar tepat waktu.

» Usahakan agar Anda mengunjungi sekolah/madrasah setiap hari (usahakan
agar jangan sampai Anda mangkir).

» Tunjukkan’satu kata dengan perbuatan’, ‘lakukan apa yang Anda katakan’. Apa
yang akan Anda katakan itu pulalah yang akan Anda lakukan.

» Jujurdanterbuka. Akui kegagalan maupun keberhasilan Anda.
» Terapkan praktik-praktik manajemen terbuka.

» Jangan secara terbuka di depan umum menyalahkan atau menjatuhkan nama
pihak lain.

» Berikan pujian di depan umum dan sampaikan teguran secara empat mata.

» Saling kenal-mengenal sesama anggota di dalam tim Anda. Jangan terlalu lama
berada di kantor atau di luar sekolah/madrasah. Gunakan waktu setiap hari
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untuk mengunjungi ruang kelas, berbincang-bincang dengan guru, peserta
didik dan orang tua. Pastikan bahwa Anda mengenal nama setiap peserta didik
dan nama setiap orang tua.

3. Kesimpulan pentingnya membangun kepercayaan (10 menit)

Kemukakan lagi simpulan diskusi yang intinya sebagai berikut:

>

»

»

Bahwa pemimpin-pemimpin yang efektif adalah mereka yang mau dan mampu
berbagi kepemimpinan dengan orang lain: guru-guru, orang tua dan bahkan
para peserta didik. Inilah yang disebut dengan mempunyai kepercayaan yang
tinggi.

Pemimpin-pemimpin yang bagus membangun kepercayaan di
sekolah/madrasah mereka.

Kepercayaan bermakna bahwa Anda tahu bahwa Anda mengatakan apa yang
Anda yakini dan Anda tidak ingin dipandang rendah karena hal itu - meskipun
jilka tidak semua orang setuju. Hal ini penting dikembangkan di
sekolah/madrasah sebagai wahana pembelajaran. Jika kita tidak memperoleh
kepercayaan, maka mungkin kita akan takut melakukan kesalahan. Akibatnya,
kita tidak dapat belajar secara efektif.

Kegiatan 5: Resolusi Konflik (120 menit)

Kegiatan 5.1: Mengenali Konflik (60 menit)

Tujuan

1. Peserta paham bahwa konflik merupakan hal yang tak terhindarkan dalam kehidupan
individu maupun kelompok

2. Pesertadapat mengenalitanda munculnya konflik dalam kelompok

Waktu

60 menit

Metode

Curah pendapat dan refleksi diri

Media dan Bahan

1. Kertas metaplan

2. Alattulis (spidol/balipoint)
3. Lakbankertas
4

Lambar kerja tingkatan konflik

Langkah Fasilitasi:

1. Mengenal Konflik (10 menit)

a Tanyakan kepada peserta "apakah konflik itu”. Tulislah jawaban peserta pada
papan tulis’kertas plano.

b  Tunjukkan jari, siapa yang belum pernah mengalami konflik?

¢ Bahaslah hasil ini, yang intinya adalah bahwa semua orang pasti pernah
mengalami konflik dengan orang lain. Artinya, konflik adalah hal yang akan selalu
hadir dalam kehidupan kita
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2. Berbagi pengalaman tentang konflik yang pernah dialami sebagai kepala
sekolah/madrasah atau pengawas (20 menit)

a. Bagilah selembar kertas kepada peserta, masing-masing peserta diminta untuk
menuliskan konflik seperti apa saja yang pernah mereka alami di
sekolah/madrasah?

b. Buatlahtabel dipapan tulis (lihat contoh tabel "Pemetaan Dampak Konflik”)
c. Bagipeserta selembar kertas lagi dan minta untuk membuat tabel seperti contoh.

d. Berdasarkan pengalaman konflik yang ditulis di kertas tersebut, mintalah peserta
untuk menuliskan pada tabel:

O Konflik apa saja yang pernah dialami terkait dengan pekerjaannya sebagai
kepala sekolah/madrasah atau pengawas?

O Tindakan apayang dilakukan ketika mengalami konflik tersebut?

O Apa dampak yang ditimbulkan dari tindakan tersebut, baik bagi diri sendiri
maupun orang lain?

e. Berdasarkan pengalaman konflik yang ditulis di tabel masing-masing, mintalah
peserta untuk memilah (menandai) konflik yang pemecahannya
membangun/konstruktif (tanda +) dan merusak/destruktif (tanda-).

f.  Mintalah salah satu peserta (secara sukarela) untuk membacakan konflik yang
dipecahkan secara membangun/konstruktif dan merusak/distruktif beserta akibat
masing-masing.

g- Simpulkan bahwa konflik merupakan bagian dari kehidupan kita. Terdapat berbagai
hal yang menyebabkan kita mengalami konflik. Kadang kita mengatasinya dengan
cara yang destruktif, kadang dengan cara yang konstruktif. Apabila kita menangani
konflik dengan cara yang destruktif, maka akan menimbulkan dampak negatif.
Namun bila kita menanganinya dengan cara yang konstruktif, maka akan
berdampak positif.

3. Tingkatan konflik (30 menit)

a. Sampaikan pengantar seperti berikut: "Bagaimana kita tahu sedang terjadi konflik?”
Ada kalanya tanda-tanda terjadinya konflik cukup jelas dikenali, namun kadang
samar bagi kita untuk mengenalinya. Marilah kita membahas masalah ini. Bila
emosi tinggi, konflik berkembang menjadi begitu kompleks, maka ini merupakan
tanda-tanda muncul “krisis”.

b. Gambarlah sebuah kurva. Tulislah kata “krisis” di ujung bawah kurva (lihat contoh).
Tanyakan kepada peserta “apakah krisis itu”. Jawaban peserta ditulis di kertas
plano/papan tulis. (misalnya: perceraian, diam-diaman/tidak bertegur sapa, keluar
dari pekerjaan, dsb.)

c. Kemukakan bahwa seringkali, bila kita mampu mengenali terjadinya konflik lebih
dini, maka kita akan lebih mudah mengelolanya sehingga tidak akan berkembang
menjadi krisis. Secara singkat, bila kita merasa tidak nyaman, sesuatu tidak
berjalan seperti biasanya maka ini merupakan sinyal adanya ketidaknyamanan.
Tambahkan kata “Tidak Nyaman“ pada sisi kurva bagian atas (lihat contoh).
Kemudian bahaslah dengan peserta tentang “insiden”, “kesalahpahaman”,
"ketegangan”.

Catatan:
Insiden: hal-hal kecil yang membuat kita merasa sedih dan tersinggung.

Kesalahpahaman: situasi dan fakta menjadi tidak jelas, membingungkan, dan
dipahami secara keliru

Modul Kepemimpinan untuk Kepala Sekolah/Madrasah

37



Tension/ketegangan: hubungan dengan orang lain menjadi semakin terasa tidak
nyaman dan diikuti dengan sikap negatif.

Krisis: Hubungan memburuk dan menjadikan hubungan tersebut tidak berfungsi
sebagaimana biasanya, diikuti oleh tindak-tanduk/tutur kata yang buruk dan
berkembang menjadi agresif. Situasi ini diikuti oleh rusaknya hubungan (misalnya
keluar dari tempat kerja, perceraian, dsb.)

i Bagikan kepada masing-masing peserta lembar kerja (tingkatan konflik). Mintalah
masing-masing peserta untuk mengisinya. (Tentukan konflik yang sekarang sedang
terjadi pada diri masing-masing. Kenalilah konflik tersebut berada pada tingkatan
mana?). Tuliskan pada tabel tingkatan konflik

j Setelah selesai, mintalah peserta untuk berbagi pengalaman tentang konflik yang
dialaminya tersebut sesuai dengan yang diisikan dalam lembar kerja dengan peserta
yang duduk di sebelah kirinya

k Berikan kesimpulan bahwa kita perlu pelajari tanda-tanda konflik tersebut. Berusahalah
untuk menyadarinya. Lakukan tindakan secara bijak dengan cara yang konstruktif agar
tidak berkembang menjadi konflik yang lebih kuat.

Lampiran Materi Kegiatan 5.1

Contoh Tabel Pemetaan Dampak Konflik

Konflik yang Pernah Tindakan yang Dampak yang
Dialami sebagai Kepala dilakukan ditimbulkan

Sekolah/Madrasah atau
Pengawas Pada diri Pada diri
sendiri orang lain
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Contoh Kurva Level of Conflict

\ Tidak nyaman
\ SEIENELEN]

Contoh Tabel Tingkatan Konflik

Alternatif Tindakan untuk

Tingkatan Konflik Bentuk Konflik Menyelesaikan
(Diskusikan dengan rekan)

1 Ketidaknyamanan

2 Insiden

3 Salah Paham

4 Tegang

5 Krisis
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Kegiatan 5.2: Mengelola Konflik dan Mengembangkan Kerjasama

Tujuan

1. Pesertamendapatkan gambaran adanyakeragaman cara dalam menghadapi konflik

2. Peserta dapat mengidentifikasikan kearifan lokal dalam mengelola konflik dan
mengubahnya menjadi kerjasama

Waktu

60 menit

Metode

Kegiatan mengalami (experiential activities) dan diskusi

Media dan Bahan

1. Tigamacam instruksi
Kursi sejumlah peserta
Kertas plano

Alat tulis (spidol/ballpoint)

o~ 0D

Lembar bacaan untuk peserta (pendekatan terhadap konflik)

Langkah Fasilitasi:

Kegiatan ini dibagi menjadi 2, yakni: mengenal keragaman cara dalam menghadapi konflik
dan mengidentifikasikan kearifan lokal dalam mengelola konflik, serta mengubahnya
menjadi kerjasama.

1. Mengenal keragaman cara dalam menghadapi konflik

a. Berikan masing-masing peserta salah satu dari tiga instruksi secara acak. Mintalah
peserta untuk tidak mengkomunikasikan kepada rekan yang lain.

Catatan fasilitator: Tulislah dengan huruf yang cukup besar instruksi berikut.
Jumlahnya masing-masing instruksi 1/3 jumlah peserta. Pastikan semua peserta
mendapatkan instruksi (A, atau B, atau C).

Instruksi A: Tatalah semua kursi membentuk lingkaran. Anda punya waktu 15 menit
untuk melakukan tugas ini

Instruksi B: Tempatkan semua kursi di dekat pintu. Anda punya waktu 15 menit
untuk melakukan tugas ini

Instruksi C: Tempatkan semua kursi di dekat jendela. Anda punya waktu 15 menit
untuk melakukan tugas ini

b. Setelah semua peserta mendapatkan instruksi, maka mintalah peserta untuk
melaksanakan tugasnya sesuai yang tertulis dalam instruksi

c. Setelah 15 menit mintalah mereka untuk berhenti

d. Lakukan pembahasan singkat tentang pelajaran yang dapat dipetik dari permainan
tersebut. Tulislah setiap jawaban pada papan tulis/kertas plano. Pertanyaan yang
dapat diajukan antara lain:

® Apayangdirasakan dan dialami ketika melakukan permainanini?

® Apakah Anda merasa bahwa kursi yang Anda duduki adalah milik Anda, yang
bisa Anda gunakan sesuai dengan keinginan Anda?
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® Bagaimana bila ada orang lain yang menginginkan kursi Anda? Apakah Anda
mengajak bekerjasama, berargumentasi, bertarung, atau mengalah?

Bila Anda berkonfrontasi dengan orang lain, apa yang Anda lakukan?

Apakah Anda mengikuti instruksi? Mengapa Anda menginterpretasikan
begitu? Apakah Anda merasa bahwa instruksi itu sebagai sesuatu yang harus
dilakukan apapun risikonya, dengan mengesampingkan yang lain?

® Apakah latar belakang seseorang/budaya dapat mempengaruhi seseorang
dalam menginterpretasikan instruksi? Apakah latar belakang seseorang juga
mempengaruhi cara bersikap ketika mengadapi masalah?

® Penting untuk ditanyakan kepada peserta: Bila dikaitkan dengan
kenyataan sehari-hari, pelajaran apa yang bisa dipetik dari permainan
tersebut?

Catatan fasilitator:

1. Analisis terhadap "permainan memindah kursi” difokuskan pada resolusi
konflik non-agresif. Instruksi yang diberikan tidak dapat dilaksanakan kecuali
jika orang dengan instruksi yang sama melakukan kerjasama. Kelompok-
kelompok kecil tidak dapat melaksanakan instruksi yang diberikan kecuali bila
mereka melakukan kerjasama. Beberapa solusi yang mungkin adalah:

N Menata kursi dalam bentuk lingkaran di antara jendela dan pintu.

N Secara berurutan menempatkan semua kursi dalam lingkaran, kemudian
menatanya di dekat jendela, dan kemudian menatanya di dekat pintu.

N Tidak menuruti bagian instruksi, dengan menempatkan sepertiga jumlah
kursi dalam bentuk lingkaran, sepertiganya di dekat jendela, dan
sepertiganya di dekat pintu.

N Mengubah situasi, dengan menggantung dua lembar tulisan di tengah
ruang, satu ditulis "Jendela”, dan satunya lagi ditulis "Pintu”

N Tidak menuruti semua instruksi.

2. Latihan ini merupakan cakupan yang luas untuk resolusi konflik yang kreatif.
Kelompok-kelompok sering masuk secara mendadak dalam tindakan frontal,
menggunakan kekuatan dan kadang mengangkat kursi, sedangkan yang lain
dengan santainya duduk di kursi pada sudut mereka. Bila beberapa orang
mencoba mencari solusi yang kooperatif, yang lain bisa jadi terlihat terus
menerus mengumpulkan dan mempertahankan kursi mereka. Pada gilirannya,
halini akan membuat mereka frustrasi dan enggan melakukan kerjasama

2. Mengidentifikasikan kearifan lokal dalam mengelola konflik dan mengubahnya
menjadi kerjasama

a. Jelaskanbahwa secara teoritis ada beberapa cara yang digunakan seseorang
dalam melakukan pendekatan terhadap konflik, antara lain:

® Penghindaran: Menghindar dari suatu konflik dan menolak
mendiskusikannya.

® Menolak: Menutupi bahwa ada konflik dan menyatakan bahwa semuanya
baik-baik saja meskipun sebenarnya tidak demikian. Menolak untuk
mengakui adanya konflik.

® Pemaksaan: Memaksa seseorang untuk menerima keputusan yang dibuat
oleh sebagian kecil orang.
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® Persetujuan: Berunding untuk mendapatkan persetujuan bersama, atau
bernegosiasi untuk memperoleh keuntungan yang maksimal bagi masing-
masing orang.

® Pemecahan masalah: Menyatakan masalah secara terbuka tentang faktor
yang menyebabkan konflk. Mau menerima perbedaan cara berpikir,
berkeinginan untuk mengubah pendirian seseorang untuk meminimalkan
konflik. Cara ini, meskipun panjang dan butuh waktu, tetapi merupakan
cara yang baik untuk dilakukan untuk menciptakan kreatifitas dan tingkat
penerimaan yang baik dari kelompok. Langkah-langkah yang dapat
dilakukan untuk membantu memecahkan konflik:

» Melakukan diskusi secara terbuka tentang konflik dan penyebabnya,
siapa yang terlibat dan dengarkan dengan baik pendapat setiap orang.

» Bersama-sama menyusun daftar pemecahan konflik yang mungkin
dilakukan. Memperhatikan setiap ide.

» Mengidentifikasikan kelompok/seseorang yang pro-kontra pada setiap
penyelesaian. Apakah penyelesesaian tersebut akan memuaskan kita
dalam jangka panjang? Apakah dapat menyelesaikan masalah? Atau
perlukah dilakukan perubahan struktural?

» Menentukan kesimpulan cara penyelesaian konflik yang paling efektif
melalui keputusan bersama.

» Lakukan evaluasiterhadap cara yang dipilih.

Catatan fasilitator: Bila perlu gunakan slide/Power Point untuk menjelaskan cara
menangani konflik ini.

a. Jelaskan kepada peserta bahwa latar belakang budaya juga mempengaruhi
cara kita menyelesaikan konflik. Misalnya: di Jawa Tengah bila mengalami
konflik dengan seseorang, maka tidak mengungkapkan secara langsung
tetapi ditunjukkan dengan sikap.

b. Jelaskan kepada peserta bahwa kita akan melakukan diskusi kelompok
untuk menemukan kembali berbagai cara menyelesaikan konflik yang
digunakan nenek moyang kita.

c. Bagilah peserta menjadi beberapa kelompok, yang terdiri dari 5- 6 orang.

d. Tugasilah peserta untuk mengidentifikasikan cara-cara arif berdasarkan
kebiasaan lokal tentang strategi mengubah konflik menjadi kerjasama. Tulis
hasilnya di kertas plano, dan pasang pada dinding. (waktu 20 menit)

e. Mintalah salah satu kelompok untuk memaparkan hasil kerjanya. Kelompok
lain diminta untuk memberi komentar untuk melengkapi hasil kerjanya.

Catatan fasilitator:
Bila masih ada sisa waktu, akhiri sesi ini dengan meminta peserta menyanyi lagu daerah
yang mencerminkan adanya kearifan lokal dalam menghadapi konflik/masalah.

Kegiatan 6: Mengidentifikasi Peran EMASLIME (45 menit)

Tujuan

Peserta mampu mengidentifikasikan tindakan kepala sekolah terkait dengan perannya
sebagai EMASLIME

Waktu
45 menit
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Metode

Diskusi kelompok dan kunjung karya

Media dan Bahan

Kertas plano, Alat tulis (spidol/ballpoint), lakban kertas, bola benang (senar) yang cukup
besar

Langkah Fasilitasi:
1. Tayangkan kembali paparan tentang peran EMASLIME kepala sekolah/madrasah.

2. Bagilah peserta menjadi 8 kelompok (gunakan cara yang kreatif sehingga mendukung
terjadinya team building). Usahakan jumlah anggota kelompok tidak lebih dari 6.

Masing-masing kelompok diminta untuk bergabung.
4. Jelaskantugas kelompok sebagai berikut:

a. Kelompok 1 mengidentifikasi praktik-praktik kepala sekolah/madrasah terkait
dengan perannya sebagai educator, hambatan dalam pelaksanaannya, dan
alternatif solusinya:

b. Kelompok 2 mengidentifikasi praktik-praktik kepala sekolah/madrasah terkait
dengan perannya sebagai manager, hambatan dalam pelaksanaannya, dan
alternatif solusinya.

c. Kelompok 3 mengidentifikasi praktik-praktik kepala sekolah/madrasah terkait
dengan perannya sebagai administrator, hambatan dalam pelaksanaannya, dan
alternatif solusinya.

d. Kelompok 4 mengidentifikasi praktik-praktik kepala sekolah/madrasah terkait
dengan perannya sebagai supervisor, hambatan dalam pelaksanaannya, dan
alternatif solusinya.

e. Kelompok 5 mengidentifikasi praktik-praktik kepala sekolah/madrasah terkait
dengan perannya sebagai leader, hambatan dalam pelaksanaannya, dan alternatif
solusinya.

f. Kelompok 6 mengidentifikasi praktik-praktik kepala sekolah/madrasa terkait dengan
perannya sebagai innovator, hambatan dalam pelaksanaannya, dan alternatif
solusinya.

g- Kelompok 7 mengidentifikasi praktik-praktik kepala sekolah/madrasah terkait
dengan perannya sebagai motivator, hambatan dalam pelaksanaannya, dan
alternatif solusinya.

h. Kelompok 8 mengidentifikasi praktik-praktik kepala sekolah/madrasah terkait
dengan perannya sebagai entrepreneur, hambatan dalam pelaksanaannya, dan
alternatif solusinya.

5. Mintalah peserta untuk menggunakan tabel supaya mudah dipahami oleh peserta lain
(lihat contoh tabel Peran EMASLIME). Waktu untuk diskusi 30 menit.

Bila sudah selesai, mintalah peserta untuk memajang hasil karyanya.

Mintalah salah satu anggota kelompok untuk menjadi penjaga pajangan hasil karya. Dia
bertugas untuk menjelaskan saat pajangannya dikunjungi oleh kelompok lain.

8. Aturlah masing-masing kelompok untuk melakukan kunjung karya ke kelompok lain.
Mintalah peserta untuk menambahkan hal-hal yang dianggap perlu pada hasil karya
kelompok lain.
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9. Simpulkan bersama dengan peserta peran mana yang dianggap mudah dilakukan dan
mana yang paling sulit dilakukan.

Catatan fasilitator:
Bila masih tersedia waktu lakukan kegiatan berikut ini:
1. Mintalah peserta untuk berdiri melingkar.

2. Dengan menggunakan bola benang, mintalah peserta untuk melemparkan bola benang
tersebut kepada peserta lain sambil mengucapkan dengan suara keras dan penuh
semangat nama yang dilempari bola disertai dengan ucapan “kamu pasti bisa
melakukannya”. Misalnya: "Bu lda, kamu pasti bisa melakukannya!”

3. Setiap peserta yang melempar bola benang tetap memegang benang tersebut,
sehingga pada akhir sesi akan terbentuk jaring benang di antara peserta.

Lampiran Materi Kegiatan 6

Contoh Tabel Peran EMASLIME
Peran sebagai: .......ccoocemmmrrrirnnininnnes

Praktik — praktik di Hambatan dalam Alternatif

sekolah/madrasah Pelaksanaannya Pemecahannya

Dst.

Kegiatan 7: Rencana Kerja Tindak Lanjut (RKTL) (15 menit)

Tujuan

Peserta memiliki rencana kerja konkrit untuk mengembangkan gaya kepemimpinannya
berdasarkan peran EMASLIME

Waktu

5 menit

Metode

Kerja mandiri

Media dan bahan
Lembar RKTL dan Alat tulis
Langkah-langkah fasilitasi:

1. Mintalah peserta untuk memikirkan sekolah dan gaya kepemimpinan, serta kapasitas
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mereka sendiri. Apa yang sepatutnya mereka lakukan setelah lokarya ini dan selama
beberapa tahun ke depan untuk meningkatkan mutu sekolah - untuk meraih
keberhasilan?

2. Mintalah kepada peserta yang bukan kepala sekolah (misalnya pengawas atau KCD)
untuk juga melakukan hal ini dan memikirkan mengenai peran mereka sebagai
pemimpin-pemimpin di gugus sekolah.

3. Mintalah mereka untuk mengingat-ingat kembali rencana kerja (RTKL) yang telah
mereka susun pada akhir Pelatihan Kepemimpinan yang dilakukan beberapa waktu
yang lalu (jika mereka pernah menghadiri pelatihan yang pertama). Apakah mereka
telah mencapai tujuan-tujuan mereka? Bagaimana? Mengapa tercapai? Mengapa tidak
tercapai? Diskusikanlah secara singkat dengan mitra yang duduk di sebelah mereka.

4. Sekarang dengan menggunakan format yang disediakan, mintalah mereka secara
individual:

a. Mengidentifikasikan kegiatan yang pernah dilakukan terkait dengan formula
EMASLIME (Educator, Manager, Administrator, Supervisor, Leader, Innovator,
Motivator, dan Entrepreneur)

b. Mendaftar delapan kegiatan yang akan mereka lakukan terkait dengan formula
EMASLIME. Kemudian, disamping setiap kegiatan itu, cantumkan jadwal atau batas
waktu - kapan mereka akan melakukannya

5. Tuliskan dengan rinci, kepada siapa mereka perlu membicarakannya untuk pertama
kali? Langkah-langkah kecil apakah yang perlu mereka lakukan?

6. Ingatkan para peserta bahwa mereka dapat merujuk pada ‘tricks of the trade’ (siasat
tukar-menukar), sebagaimana yang telah diidentifikasi pada sesi sebelumnya, untuk
gagasan-gagasan yang bagus (Sajikan lagi daftar tersebut.)

7. Jika memungkinkan, gandakan setiap rencana kerja yang disusun oleh peserta sebagai
pertinggal.

8. Fasilitator kemudian dapat berdiskusi dengan pengawas dan pemimpin-
pemimpin lainnya, bagaimana cara yang terbaik untuk mendukung para kepala
sekolah/madrasah dalam mengimplementasikan rencana mereka untuk tahun
mendatang.

Lampiran Materi Kegiatan 7

Contoh Format Rencana Kegiatan Tindak Lanjut

Tindakan/Praktik Kapan Dukungan Dengan siapa
yang Ll Melakukannya apa yang alfan
dilakukan dibutuhkan bekerjasama

1 Pendidik 1.
2.
3.
2  Manajer 1.
2.
8l
3  Administrator 1.
2.
8
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Tindakan/Praktik Dukungan Dengan siapa

yang akan AR apa yang akan
dilakukan B dibutuhkan bekerjasama
Supervisor 1.
2.
3.
Pemimpin 1.
2.
3.
Inovator 1.
2.
3.
Motivator 1.
2.
3.
Wirausahawan 1.
2.
&

Kegiatan 8: Penutupan (15 menit)

Ucapkan terima kasih kepada para peserta karena telah menghadiri lokakarya dan
berpartisipasi secara aktif. Doakan mereka agar sukses dalam mengimplementasikan
rencana mereka. Ingatkan mereka bahwa apa yang kita lakukan pada akhirnya adalah untuk
anak-anak.

Bagikan Format Evaluasi Peserta dan pastikan bahwa format ini dilengkapi dan
dikumpulkan. Berikan mereka waktu beberapa menit yang tenang untuk mengisi dan
menyelesaikan formatini.

Ingatkan para peserta bahwa mereka dapat menggunakan metode-metode yang dipakai
selama lokakarya bersama staf mereka sendiri dan masyarakat. Mintakan komentar
mengenai halini.

Mintalah pengawas atau KCD untuk menutup secara resmi lokakarya jika ini dianggap
praktik yang wajar.

Catatan Fasilitator:

Saat yang dinilai tepat untuk melaksanakan lokakarya sangat ketat. Diperkirakan para
peserta sudah akrab satu sama lain dan tidak menghadapi kesulitan untuk saling
bekerjasama. Penting sekali jika fasilitator mempersiapkan diri dengan baik sebelum
lokakarya berlangsung. Semua bahan sudah harus siap, dan sejumlah bahan dapat ditulis di
atas kertas lebar sebelum lokakarya. Juga sangat penting jika lokakarya dimulai pada
waktunya. Pastikan agar para peserta diberitahu sebelumnya bahwa lokakarya akan mulai
pada waktunya. Oleh karena itu, para peserta hendaknya sudah harus berada di tempat
sebelum lokakarya dimulai.

Untuk menjamin agar hasil lokakarya sepenuhnya efektif, upaya tindak-lanjut penting untuk
dilakukan. Para fasilitator, pengawas atau KCD perlu mengunjungi sekolah/madrasah dalam
hubungannya dengan tugas rutin dan memberikan dukungan kepada para kepala
sekolah/madrasah dalam mengimplementasikan rencana kerja mereka. Menghadiri
pertemuan KKKS/M yang akan datang akan merupakan dukungan yang bagus dan para
kepala sekolah/madrasah sendiri hendaknya saling mendukung sebagai tindak lanjut.
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Bahan yang Perlu
Digandakan untuk
Peserta

Kegiatan 1
Peran Kepala Sekolah sebagai EMASLIME

Kepala sekolah/madrasah harus dapat berfungsi sebagai Educator, Manager, Administrator,
Supervisor, Leader, Innovator, Motivator, dan Entrepreneur(EMASLIME).

1. Educator mengandung arti bahwa kepala sekolah/madrasah berperan dalam proses
pembentukan karakter yang didasari nilai-nilai pendidik

2. Manager artinya bahwa kepala sekolah/madrasah berperan dalam mengelola sumber
daya untuk mencapai tujuan institusi secara efektif dan efisien melalui fungsi-fungsi
manajerial

3. Administrator berarti kepala sekolah/madrasah berperan dalam mengatur tatalaksana
sistem administrasi di sekolah sehingga efektif dan efisien

4. Supervisor berarti kepala sekolah/madrasah berperan dalam upaya membantu dan
mengembangkan profesionalitas guru dan tenaga kependidikan lainnya

5. Leaderartinya kepala sekolah/madrasah berperan dalam upaya mempengaruhi orang-
orang untuk bekerjasama mencapai visi dan tujuan bersama

6. Innovator berarti kepala sekolah/madrasah adalah pribadi yang dinamis, kreatif, yang
tidak terjebak dalam rutinitas

7. Motivatorartinya kepala sekolah/madrasah harus mampu memberi dorongan sehingga
seluruh komponen pendidikan dapat berkembang secara profesional

8. Entrepreneurartinya kepala sekolah/madrasah berperan untuk melihat adanya peluang
dan memanfaatkan peluang tersebut untuk kepentingan sekolah/madrasah.

Kegiatan 2
Mengapa Kepemimpinan?

Kepemimpinan kepala sekolah/madrasah menentukan pola hubungan antara Dewan
Pendidik dengan Komite Sekolah/Madrasah, Dewan Pendidik dengan instansi pemerintah
(pembuat dan pelaksana kebijakan), sekolah/madrasah sebagai satuan pendidikan dengan
lingkungan masyarakat, dan sekolah/madrasah dengan mitra strategis lainya seperti tokoh
agama, tokoh masyarakat, DUDI/SUSI, akademisi, ahli pendidikan, LSM, jurnalis dll. Pola
hubungan tersebut menentukan bentuk kemitraan yang akan dibangun sekolah/madrasah

Modul Kepemimpinan untuk Kepala Sekolah/Madrasah | 47



untuk mewujudkan visi dan misi pendidikan yang dimiliki masing-masing sekolah/madrasah.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), partisipasi masyarakat, kesuksesan pelaksanaan
program-program yang ada di RKS/M dan perbaikan kualitas pendidikan di
sekolah/madrasah, kesemuanya itu sangat tergantung pada kualitas kepemimpinan kepala
sekolah/madrasah. Kepala sekolah/madrasah yang tidak efektif bisa menghalangi
perubahan, membuat staf dan masyarakat tak berdaya, dan menghambat perbaikan.
Sedangkan kepala sekolah yang efektif akan mempelopori perubahan, memberdayakan
guru dan masyarakat dan memberikan visi dan dukungan yang dibutuhkan untuk perbaikan.
Kepala sekolah/madrasah adalah KUNCI perubahan dan perbaikan.
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Kegiatan 4

Beberapa Cara Menumbuhkan Kepercayaan
1. Usahakan agar Anda selalu memenuhijanji Anda. Usahakan agar tepat waktu.

2. Usahakan agar Anda mengunjungi sekolah/madrasah setiap hari (usahakan agar
jangan sampai Anda mangkir).

3. Tujukkan ’satu kata dengan perbuatan’, 'lakukan apa yang Anda katakan’. Apa yang
akan Anda katakan itu pulalah yang akan Anda lakukan. Jujur dan terbuka. Akui
kegagalan maupun keberhasilan Anda.

4. Terapkan praktik-praktik manajemen terbuka.

Jangan secara terbuka di depan umum menyalahkan atau menjatuhkan nama pihak
lain.

6. Berikan pujian di depan umum dan sampaikan teguran secara empat mata.

Saling kenal sesama anggota di dalam tim Anda. Jangan terlalu lama berada di kantor

atau di luar sekolah. Gunakan waktu setiap hari untuk mengunjungi ruang kelas,
berbincang-bincang dengan guru, peserta didik dan orang tua. Pastikan bahwa Anda
mengenal nama setiap peserta didik dan nama setiap orang tua.
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Kegiatan 5.1

Contoh Kurva Level of Conflict

Tidak nyaman

Salah paham
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Kegiatan 5.2

Beberapa cara yang digunakan seseorang dalam melakukan pendekatan terhadap
konflik

1. Penghindaran: Menghindar dari suatu konflik dan menolak mendiskusikannya

2. Menolak: Menutupi bahwa ada konflik dan menyatakan bahwa semuanya baik-baik saja
meskipun sebenarnya tidak demikian. Menolak untuk mengakui adanya konflik

3. Pemaksaan: Memaksa seseorang untuk menerima keputusan yang dibuat oleh
sebagian kecil orang

4. Persetujuan: Berunding untuk mendapatkan persetujuan bersama, atau bernegosiasi
untuk memperoleh keuntungan yang maksimal bagi masing-masing orang

5. Pemecahan masalah: Menyatakan masalah secara terbuka tentang faktor yang
menyebabkan konflik. Mau menerima perbedaan cara berpikir, berkeinginan untuk
mengubah pendirian seseorang untuk meminimalkan konflik. Cara ini meskipun panjang
dan butuh waktu, tetapi merupakan cara yang baik untuk dilakukan untuk menciptakan
kreatifitas dan tingkat penerimaan yang baik dari kelompok. Langkah-langkah yang
dapat dilakukan untuk membantu memecahkan konflik:

a. Melakukan diskusi secara terbuka tentang konflik dan penyebabnya, siapa yang
terlibat dan dengarkan dengan baik pendapat setiap orang

b. Bersama-sama menyusun daftar pemecahan konflik yang mungkin dilakukan.
Memperhatikan setiap ide

c. Mengidentifikasikan kelompok/seseorang yang pro-kontra pada setiap
penyelesaian. Apakah penyelesaian tersebut akan memuaskan kita dalam jangka
panjang? Apakah dapat menyelesaikan masalah? Atau perlukah dilakukan
perubahan struktural?

d. Menentukan kesimpulan cara penyelesaian konflik yang paling efektif melalui
keputusan bersama.

e. Lakukan evaluasiterhadap carayang dipilih
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Kegiatan 6

Contoh Tabel Peran EMASLIME

Praktik — praktik di Hambatan dalam Alternatif
Sekolah/Madrasah Pelaksanaannya Pemecahannya

Dst.

Kegiatan 7

Rencana Kegiatan Tindak Lanjut

NP2 0 = S, SD/MI: e

Tindakan/Praktik Dukungan | Dengan siapa
yang akan

Kapan

Melakukannya | 2P3Yang akan

dilakukan dibutuhkan | bekerjasama

1 Educator 1.

2  Manager 1.
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Tindakan/Praktik Dukungan | Dengan siapa
yang akan

Kapan

Melakukannya | 2P2Yang akan

dilakukan dibutuhkan | bekerjasama

3  Administrator 1.

2.
3.
4  Supervisor 1.
2.
Ch
5 Leader 1.
2.
3.
6 Inovator 1.
2.
3.
7  Motivator 1.
2.
3.
8  Entrepreneur 1.
2.
3.
4.

SRR 21 0 [0 1)

(hama dan tandatangan Kepala Sekolah/Madrasah)

56 | Modul Kepemimpinan untuk Kepala Sekolah/Madrasah



APBD

CTL

DC

DF

DUDI
EMALISME

KCD
KKKS/M
KPSWC
LSM
MBS

Mmi

MTs
PAKEM
PS

PSM
RKS/M
RKT
RKTL
SD
SMP
UPTD

Daftar Pustaka

Daftar Singkatan dan Istilah

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Contextual Teaching Learning

District Coordinator

District Facilitator

Dunia Usaha-Dunia Industri

Educator, Manager, Administrator, Supervisor, Leader, Innovator,
Motivator, dan Entrepreneur

Kepala Cabang Dinas

Kelompok Kerja Kepala Sekolah/Madrasah
Kelompok Perbaikan Sanitasi WC
Lembaga Swadaya Masyarakat
Manajemen Berbasis Sekolah

Madrasah Ibtidaiyah

Madrasah Tsanawiyah

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan
Provincial Specialist

Peran Serta Masyarakat

Rencana Kerja Sekolah/Madrasah
Rencana Kerja Tahunan

Rencana Kerja Tindak Lanjut

Sekolah Dasar

Sekolah Menengah Pertama

Unit Pelaksana Teknis Dinas

Kepmendiknas No.162/U/2003 tentang Pedoman Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah

Permendiknas No.12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah

Permendiknas No.13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah
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DECENTRALIZED BASIC EDUCATION
Management and Governance

. Kementerian Pendidikan Nasional
» Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
B Direktur Pembinaan Sekolah Dasar
————————— Gedung E Lantai 18

Kemdiknas

JI. Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270
Tel. (021) 572 — 5641

Fax. (021) 572 - 5637

Sekretariat Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
Kementerian Pendidikan Nasional

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar

Direktur Jenderal Pembinaan Sekolah Dasar
Subdit Pembelajaran

Gedung E Lantai 18

Kemdiknas

JI. Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270
Tel. (021) 572 — 5989, 572-5641

Fax. (021) 572 - 5989

USAID-DBE1 — Manajemen dan Tata Layanan
Pendidikan

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1. Lt. 29, Suite
#2901

JI. Jend. Sudirman Kav. 52 — 53

Telepon 021.515 2772

Fax. 021 515 5859

Website: http://www.dbeindonesia.org,
http://pdms.dbeindonesia.org






